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Pendidikan merupakan sebuah lembaga yang mengajarkan pengetahuan secara komprehensif dan juga menjadikan individu memiliki wawasan yang

luas. Mengerjakan tugas akademik adalah kewajiban yang perlu dilalui baik pelajar maupun mahasiswa selama menggali ilmu di lembaga pendidikan formal.

Menjadi mahasiswa tidak hanya disibukkan dengan masalah akademik tapi ada juga yang melakukan kegiatan di luar tugas akademiknya secara berkelanjutan

dan produktif, salah satunya dengan bekerja. Rata-rata mahasiswa yang bekerja menggunakan 20-34 jam per minggu untuk bekerja. Akibatnya, banyak

pekerjaan yang tertunda, baik itu dalam hal pekerjaan akademik (belajar dan mengerjakan tugas) dan non akademik (bekerja). Sengaja menunda kegiatan

akademik meskipun individu mengetahui bahwa penundaan dapat memberikan dampak yang negatif disebut dengan perilaku prokrastinasi akademik.

Regulasi diri dan efikasi diri merupakan factor utama prokrastinasi akademik. regulasi diri menciptakan kedisiplinan pada mahasiswa dengan

menggunakan waktu secara bijak dan mampu membuat skala prioritas dalam memilih pekerjaan yang memang harus segera diselesaikan. Efikasi diri juga

mampu membuat mahasiswa melihat tugas yang susah sebagai suatu tantangan. mahasiswa dengan efikasi diri mampu memiliki pandangan yang positif akan

kompetensi yang dimilikinya sehingga percaya bahwa ia mampu mengatasi segala hambatan yang akan dilaluinya.
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Rumusan masalah=

Apakah ada pengaruh antara regulasi diri dan efikasi diri terhadap
prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo yang bekerja?
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Populasidan SampelJenis Penelitian Teknik Analisis DataTeknik Pengumpulan

Data

Menggunakan

metode kuantitatif

korelasional

Populasi penelitian

adalah mahasiswa 

Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo 

yang bekerja berjumlah

2.708, dan sampel

berjumlah 310 subjek

yang ditentukan

berdasarkan tabel Isaac 

dan Michael dengan taraf  

kesalahan sebesar 5%

• skala prokrastinasi

akademik

• skala regulasi diri

• skala efikasi diri

Dengan menggunakan

model skala likert.

Menggunakan

analisis regresi 

berganda (multiple 

regression analysis) 



Hasil Penelitian

Uji regresi Sumbangan efektif

ANOVA  

Model   Sum of Squares df Mean Square F p 

H₁  Regression  13070.008  2  6535.004  71.705  < .001  

   Residual  27979.312  307  91.138       

   Total  41049.319  309         

 

Model Summary 

Model R R² Adjusted R² RMSE 

H₀  0.000  0.000  0.000  11.526  

H₁  0.564  0.318  0.314  9.547  

 

Uji Korelasi
Pearson's Correlations

Variable Prokrastinasi akademik Regulasi diri Efikasi diri

1. Prokrastinasi akademik Pearson's r —

p-value —

2. Regulasi diri Pearson's r -0.366 —

p-value < .001 —

3. Efikasi diri Pearson's r -0.561 0.566 —

p-value < .001 < .001 —



Hasil Penelitian

 

JENIS 

KELAMIN 
KATEGORI INTERVAL SKOR 

f 

REGULASI DIRI 
% 

Laki-laki TINGGI X ≥ 57,31 16 5% 

 SEDANG  47,77 ≤ X < 57,31 84 27% 

 RENDAH X < 47,77 15 5% 

Perempuan TINGGI X ≥ 57,31 27 9% 

 SEDANG  47,77 ≤ X < 57,31 144 46% 

 RENDAH X < 47,77 24 8% 

Kategori jenis kelamin Regulasi diri

Kategori jenis kelamin Efikasi diri

 

JENIS 

KELAMIN 
KATEGORI INTERVAL SKOR 

f 

EFIKASI DIRI 
% 

Laki-laki TINGGI X ≥ 108,31 21 7% 

 SEDANG   87,09 ≤ X < 108,31 74 24% 

 RENDAH X < 87,09 20 6% 

Perempuan TINGGI X ≥ 108,31 31 10% 

 SEDANG  87,09 ≤ X < 108,31 132 43% 

 RENDAH X < 87,09 32 10% 

Kategori jenis kelamin Prokrastinasi akademik

 

JENIS 

KELAMIN 
KATEGORI INTERVAL SKOR 

f 

PROKRASTINASI 

AKADEMIK 

% 

Laki-laki TINGGI X ≥ 93,14 21 7% 

 SEDANG  70,09 ≤ X < 93,14 82 26% 

 RENDAH X < 70,09 12 4% 

Perempuan TINGGI X ≥ 93,14 21 7% 

 SEDANG  70,09 ≤ X < 93,14 82 44% 

 RENDAH X < 70,09 12 12% 
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Berdasarkan uji korelasi yang telah dilakukan, dapat diketahui ada hubungan negatif yang signifikan antara regulasi diri dengan prokrastinasi

akademik pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang bekerja. Berdasarkan hasil koefisien korelasi diperoleh hasil rx1y = -0,362 (p <.001) yang

artinya, semakin tinggi tingkat regulasi diri mahasiswa maka semakin rendah tingkat prokrastinasi akademiknya, sebaliknya semakin rendah tingkat regulasi

diri mahasiswa maka semakin tinggi tingkat prokrastinasi akademiknya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan N. Fajriani

dkk. yang menunjukkan ada hubungan negatif antara regulasi diri dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa megister yang bekerja di perguruan tinggi

Surabaya. Pada penelitian tersebut diketahui bahwa hasil analisis hubungan antara regulasi diri dengan prokrastinasi akademik menunjukkan korelasi sebesar

rxy = -0,611 dengan nilai p = 0,001 (< 0,05) [30].

Hasil lain, dapat diketahui ada hubungan negatif yang signifikan antara efikasi diri dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas

Muhammadiyah Sidoarjo yang bekerja. Berdasarkan hasil koefisien korelasi diperoleh hasil rx2y = -0,554 (p <.001) yang artinya, semakin tinggi tingkat efikasi

diri mahasiswa maka semakin rendah tingkat prokrastinasi akademiknya, sebaliknya semakin rendah tingkat efikasi diri mahasiswa maka semakin tinggi

tingkat prokrastinasi akademiknya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan N. Savitri yang menunjukkan terdapat hubungan

negatif antara efikasi diri dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang bekerja di Universitas 17 Agusutus 1945 Surabaya. Pada penelitian tersebut

diketahui bahwa hasil analisis hubungan antara efikasi diri dengan prokrastinasi akademik menunjukkan korelasi sebesar rxy = -0,809 dengan nilai p = 0,001

(< 0,05) [12].

Dari uji regresi berganda diketahui bahwa nilai F = 71.705 dengan signifikansi sebesar (p <.001) artinya terdapat pengaruh secara signifikan

antara regulasi diri dan efikasi diri terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang bekerja. Pengaruh regulasi

diri dan efikasi diri terhadap prokrastinasi akademik secara simultan sebesar 31,8 % sisanya sebesar 68,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti

oleh peneliti. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Syapira dkk. pada remaja muslim pada masa pembelajaran daring. Hasil

penelitian menunjukkan variabel efikasi diri dan regulasi diri berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik sebesar 27% sedangkan variabel lain diluar

penelitian memengaruhi sisanya sebesar 73% [36].



Pembahasan Penelitian

Pada hasil kategorisasi jenis kelamin regulasi diri, efikasi diri dan prokrastinasi akademik baik pada mahasiswa

laki-laki maupun perempuan berada pada kategorisasi sedang. Hasil penelitian menyimpulkan tidak ada perbedaan

kecenderungan tingkat regulasi diri, efikasi diri dan prokrastinasi akademik jika ditinjau dari jenis kelaminnya.

Laki-laki maupun perempuan memiliki kesamaan dalam banyak hal. Hasil penelitian Lase menyatakan tidak ada

perbedaan tingkat prokrastinasi akademik pada jenis kelamin laki-laki ataupun jenis kelamin perempuan. Bandura

menjelaskan proses belajar sosial lebih mengutamakan pada kesan dan isyarat perubahan perilaku, serta proses mental

internal. Baik laki-laki dan perempuan sama-sama menyeleksi tingkah laku orang lain, dalam penelitian ini dihadapkan pada

lingkungan akademis yang sama. Inilah yang menjadi sebab tidak ada perbedaan tingkat kategori prokrastinasi akademik

apabila ditinjau dari jenis kelamin [43]



Temuan Penelitian

• Berdasarkan hasil koefisien korelasi diperoleh hasil rx1y = -0,362 (p <.001) yang artinya ada hubungan negatif yang 

signifikan antara regulasi diri dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang 

bekerja . 

• diketahui ada hubungan negatif yang signifikan antara efikasi diri dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang bekerja. Berdasarkan hasil koefisien korelasi diperoleh hasil rx2y = -0,554 (p 

<.001).

• Terdapat pengaruh secara signifikan antara regulasi diri dan efikasi diri terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang bekerja yang ditunjukkan dengan nilai F = 71.705 dan signifikansi sebesar 

0,001 (p < 0,05).

• Pada hasil kategorisasi jenis kelamin regulasi diri, efikasi diri dan prokrastinasi akademik baik pada mahasiswa laki-laki 

maupun perempuan berada pada kategorisasi sedang. Hasil penelitian menyimpulkan tidak ada perbedaan kecenderungan 

tingkat regulasi diri, efikasi diri dan prokrastinasi akademik jika ditinjau dari jenis kelaminnya. 



• Bagi mahasiswa diharapkan penelitian ini dapat menjadi imbauan agar
tidak menunda tugas akademik

• Bagi universitas diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dalam
menyusun rencana pembelajaran yang dapat dijalankan secara efisien
oleh mahasiswa dengan kegiatan mahasiswa baik didalam universitas
maupun luar universitas.

• Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan teori dalam melakukan penelitian selanjutnya utamanya
penelitian terkait regulasi diri, efikasi diri dan prokrastinasi akademik.

Manfaat Penelitian

Manfaat praktis

Manfaat Teoritis

• Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya
kajian ilmu psikologi terutama psikologi pendidikan mengenai regulasi
diri, efikasi diri dan prokrastinasi akademik.
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